
DEMOKHA$J

1. I*{KNA DAFJ HAK.KqT DEI#GKRASI

Pengeftian demsk'asi dapat dipiiih dad tinjauan bahasa iestimolqis) dan istitah
(terminoiogisi. Seeara estimoiogis 'demokrasi" teruiiri ciari dua kata yang berasal riari bahase
Yunani yaitu ?snsrd yang berarti rakyat atau penduduk $uatu temB*t d&n 

.Graf&s" yang bsr#rti
kekuasaan atau kdaulatan, Jadi sffiara bahasa, demos*ratcs adalah kearlaan ltlegara dimana
dalam system pemerintahannya kedaulatan ada di tangaR rakyat, kekuasaan t*rtinggi berada
ciaiam kepur'usan bersama r"akyat, rakyai herruasa, pemertniahan rakyai dan i<ekuasaan eieh
r':lzrrof
r C;ntgr,

Semerrtara itu pengertian demokrasi secara istilah setiagaimarra dikemukakan para ahli
- -L ---: L--:r-.,1.$suagiil LrgHnt4.=

I Menurut Js6#t S$hEt$st$r *emskrasi merupakan suaiu p€r€ftr€naan insiitusrsnal
,r.rntuk rt€flc€p$ keputusan reiitik dirnana inrjividr-lrdi,;rdu ncrnperoiah kekuasaan untuk
nnemutuskan *ara pe$uangan komptitif atas ssar:t rakyet.

s Menurut $idnay HsGk Deil:srssi #alah benluk pemerintal'ian dimena kep{:tusan-
keputusan penefiniah ya*g Fntir€ s€eaffi iangsurg atau tirlak langsung dkiasarkan pada
lrese.-paketsn,mayotif-e y€qg dibenkan str.str khm deri rakyst de+sesa.

: Philippe S, $qhmNf.k.r dan Terry tynn Ha.ll m+nyatakan tJem*&resi s+hagai srratu
system pemerintahan eimana pemerinbh dimlntal tanggr.lng jawab aiss tindaken=tindakan
ms*ka dnsjla.yah pubiis aleh w.erya i*qara yang beitiniJak ,$ffara iangaung melalsi
kr,,nr'nrisi riarl ks{etalna rSengan paea sakii n:rereka ygng terpilih.rrvr.rlrylr*r v$rt rrv.Jgssirrv yv.rv-t. 

l'uig fiL

r Halry B, Sayo menyatakan Dennakrasi sebagai syxt*m pctlitik menrpakan suahr sy*t*m
yfillg menunjuk$qai: ba'itwa kebijak:an urrrurn ditentukan atas Sasar maycrtias aleh wah:ii-
wakil yang Sisw€si ffiara efekiif etlslt takyat defam p,emiiitian-premiiihan ierkata yang
diri-ass*an stas p.{insip ka*anna*n peiiiik dsn Sisde*gger*kan dciam $us$sris terjarninnya
kehebasan palitik.

'l{ekuasan da ditangan ral<yal rnengandung tiga pengrerlian:

#) Gsysrlrfienf of fire reEpte

{3J Spv.emmsd Wtf,* pwple

{3) Gsvsnment fartlze peopte

Didalam kenyataannya, demokrasi dalam arti sistem pernerintahan yang baru ini rnempuny ai arli
yang luas sebegai berikut:
* awalnya demokrasi berarti Falitrk yang meneskuB pengertlen tenteng pengakuan hak,hak asasi
m€nusia, ssFerti hak kernsrdeltaan p€r$, Hak berpendapat, hak bertumpulfoeroi'ganisasi, sefia
hak untuk memilifr dan di$lih untuk badan-badan pe*rakilan.
* f*r,nudian, digunakan lstilsh demokasi dalarn si'ti luas, selffin ,meliputi sistem pslitik juga
mencakup sistem ekcnomi dan sistem sosial.



l
2, DFMSKRA,qI $HFAGAI PAPANGAN I.{IAUP

fteiesk*si tidak akan datang, tumhuh d*n fefx*rnbang de*gan ae*#irinya dalarn
kehieiupan Lefirr.e$yarekai, bcrbengsa dan berregera. Karena iiu dein"*rgsi men:eriuksn useha
nyata s*tiap werga dan prangkat pendukungnya yaitu budaya yans ksndu*if s+bagai ma*ifestasi
rian su*ia mind sei ik:erangir.a b+ryikiri darr, senirng ss#€f 1re*eairgan rnesyer*kati. tentuk k:ankrii

darj manifustssi terssbut sdstsh dij*dikannya demckresi seb*gai way sf *,fe {pandangan hidl:p}
dciem seiuk ireiuk sendi keirirlupan bemqere baik oieh ralryet maupun deh periniah.

}de*urut Hursh*li$h g{cdiid #andengen htd{ip *emsk"retis bldme*en pde behs*-behsn
t*lah be*em ang, bailq $€cara tseritis rnaupun pengalarnan prakti* di Regeri"n*g*ri yans
demakrasiny* cukup mspan paiing iidak flft€rre*kup iujuh srsrme. lri+rma=ncrms y*ng menjedi
pandangen l*dup dernctre$s tereehrt adelah:

i1 Fsnfinnnuq iraeqiiqrsn airqn nirirai!*mo
t J I \rl ,lil lvt It L, l\\^rl{\rt l lrl r ui}s4! I }''lul ultu! M,

e) lv?usyewarah

3) Pertirnbaflsan morai
rii fran' n.iixicxi*n urnft iriiirr d*n eeh:rit I r v! r.l rH.rHtrHtHr r t gt rY JHJsr ggr r sur rsl

5) Fernenuhan segrr.segi ekenami
Bi Kerjasama antar-warga masyarakai dan sikap mempereayai I'tikad baik masing-

masing.
{7\ tr*n'dsngan fiidt}p dcrfiskratis l-rarus dij#iksn u{?$ur-urr$ur yarrg merry#u ,defigan\.,

tie*ar.n namariniahansrurgr r r lrvr r rvt rr rtut rur r.

? iINSI IP PFNFGAK NFMfrKBARIva va.uvr t I La gLu tl t *Lttavi it u tga

T4aknya demokrasi se$agai s€buah tata kehidupan secial dan syslem politik *angat
nery*nlung k+B#a tryaimya urlsur psnopang dm:akrasi iiu sendiri. Urtsut=urlsur y€ng dapai
rnsnosafx$ tegakknya d*mokras! antara lain Negara hokurn, masyaraket madani, infastruktur
potiiik, pers yanE hehas dan berianggung jawab:

{1} Nqara liukum {rml#ssfsaf d,ar? ft?e ruje sf l#ry)

K0nsepsi ne,gara hukum rnengandung Bengertian behwa nesara memberikan pedindungan hokum
bagi warga Negsra rnelalui p*iembagean peradilan yang beh*s iidek rrnemihak" cian penjsininan
HAM.
* Konsep red*s#if nnemBunyai ciri-ciri :

''' Adenya wrllrdungsn te*EdaB HAMt Adanya pemisahan dan pmbagian kekuasaan pada lemb,aga Negara untuk menjamin
peflindungafi HAMr Pen$rintahsnbsrdasarkanperaturan

N Adanya Beradiian aciminisirasi

*K.ons*p ffta rula af lawdieirikan oleh;. ndanya supemasi aturan-aiuran hakurn
r Adanya kesemcan kedudukan di depan hokurn {equality befcre the larrgE Adanya jaminan perlindungan HAM



l
Dengan defirikan sini+tri f{egara h*iq*m mefiurut Kgnf*rensi lntematisnat C*mmissi*n r:f Jilrists di
Bangker, aeiaiah sebagai beriiqut;

{1} Perlindungan ksnstitr.isrsn*!, **inya menjamin hak-tiak individu, kansitb,si h.arus

pr.ria mener:tukan sara prasecurai unfuk raempercieh etas hak-i:sk yairg eiijamin.

(2i ,Adanya badan k*hakimsn yang h+bas dan iidak memihak
(3i nd*nya pemiiu ysng bebse

{4} Adanya iqebb* an menyeteken,pendapat

t5i Aeianya keheilas€n iremerikeiiner*ryanis asi e an herposis i

{S} Adnnyn pen"di$lken kewa'1ger'gct-ne*.

{2\ M*cvcrakpil mednni {rivil ennisfu}

Masyarakal marlani {sivii secislv} rJicirikan dengan rnasyarakat terfrtika, rna^syarakai yfing h*hs$
dffi qiari pengeruh hehi:agsarr dan ieksnan iiegam, yang kritis dan i:erpartisipasi nktif seda

$ssyar'€hat egaliter, Ma*yarakat madani merupakan elemsn yang sangat slsnifilean dalam
ffieffibfrngun dgrnckraui. $eilab eaiah sstri syar'at ffinting bagi r3er"nakrasi ariaiati icluiptanya
partisipaei rn:a*yar*at dalarn pu$G$-Brcses p*ngambitan keputu*san yag dilakukan oletr negara

atau per*efintahen.

Masyarakat madani m*nsyarakatkan adanya civie e$gagemenf yaitu ketertibatan warga
negara delarn asosiasi-a o$is$i sosiai. Sebagai penr*ujueisn niasyaruleat mariani seeara kCInkrct

dibentuk Lwrbagai organisasi=srysfi'$&si diluar ilegera {NGS} atau tSM. Sehingga rnesyarakat
m#sni dapal menj#ankan ,fung*inya sebryaj mitra dan patner k*$a lembaga ek*ekutjf dan
isgisisiif ssria yuriikaiif juga dapat meiakukffi ksntrci sssiai ieifi#ap peleksanaan keda iembrya
ter*qehut. Dengan demlkian rnasyarakat madani sangat pentin$ keberdaannya dalarn rnewr:judken
ciemek;rasi.

{3i lnfrastn:ktur poritik

lnfastruktur politik te,rdiri dari Bartai politil+ {f*lfiieal patty}, kelsmFsk gcr:akan (movem*nt grorllp},

dan keionnBok penekan atau keBeniingan {pressffra#nferesf grsffp}. MeneiBtakan,dernokrasi dalarn
tata tr.ehidupan kerlfuaraffi dan pe,medntahan, pfirFsl memiliki fungsi ssbagai hrikut {Mirlam
Budiario):r $ebagai sarana komunikad Bolitiks Sebagai sdldna sosialisasi politile

r $ebegai sdrana rekrutmen kader dan anggota pslitik
E $ebagai saraRa pengatur konflik

{4} Per$ yarNg hbas dan hrtanggung iawab.
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4, MOIFL-MOAFI RFMN!{RASI

Msdel -model d.eme* ree i :

{1} Ssnlokrasi Libsr*!, yaitu pemerintahan yang dibatasi oleh undang-undang dan B*mifu
behas ysng eiiseienggarakan dalam wakiu yang aieg. Dernokrasi ini luga rnemi:sriksr"r
kntr*h*ss1'1 ysng luas kepeda individu, C*mpi,:r tangan penrenr:tafr dimlnimalkan dani\EFd*Ft

pmerintah bertlndak benia$arkan konsiiiusi.

t2) Ferfiskresi Tsplmpln. Para peminpin p€reaya bahwa ttern$a tindakan mereka dr,prcaya
rakyat tctapi menoiak pen:iiihan ultlurn yring bereaing sabagai kencaraan untuk
msndudu+{,i kekuasaan .

{3} $ennekrasi social sdalah yang rnenaruh kepedulian pada keadi}an sscia! dan
egaliterianlsn're bagi persyarakat untuk rnenduduki kekuasaan.

{4} DeEstskrad Partieipa*i, y&ng menekank"an pada hubungan finnbsle balik antars per?gussa

dan yang dikuasai.

(5) Dmtotcra*i spnsaefatfon*|, yang menekanlr,an prot*ksi khusur hagi kel*rRpolr"kel*rnpak
buciaya yang menekenkan ke$a sarna yang erei diantara elii yang mewakili bagian budaya
masyerekat utarna"

Dilihat dari aegi :trelaksanaan. fi ya, -de,mskrasi di bagi,

{b} $e,ril*kraei leng*ung
(7t Semohrari i*Sek [ang€ung

5, PRiN$JP NAN PARAMETHR NEMGKRAS!

*(uatu pemedntalian dikataltan demokratis hila dalam meltanisme prnerintahan n'rswujudkan
pri ns ipprtnsip demok rasi, Frt nsipBri nsip dsr'nskrrlsi :

, Menurut ltasyturi Abdilatr:

t1i Pensarnaan

(21 Kebsbasan
(3} Fluralisme

' fi4snurut Robed A. Sahl:

t1) Oontrol atas keputusan pemerintah
(2] Pernilihan yang tellti dsn iujur
(3) Hak memilih dan dipilih
(4) Kebebs$an menyatakan pandapat tanpa anearRsn
(5) Kebebasan mengakses informasi
(6) Kebebasan berserikst



/
r F*lenunrt Inu l{encana:

(i) Acianya pembagian kerquasaan

t2) Pemiiihan um#m yang bebas

iJi Adanya manajenr€n yang ierbuka
(4) A.danya kebehasan individu
(5i ,+eianya peraeiiian yeng beb*is

iS) Adanye pengekuan hak min*ritas
(7) ndanya pemerintahan yang iereiasarkan hskum

i$i Adanya peffi ygng kbm
(9) Adany€ rengakuan hatq rflin*rites
(i 0i,+eianya beheraBa ps*ei poiitik

{1 1} A"danya musyawar*h

i 1 t) Adanya rersetujuan pariemen
('! 3) Ad a n ya remerin tahe n y€n g ken*q ti tu*q i on a I

{1 4}Adanya ketentuan tentang pndernokrasian
( 1 5i ncianya pengawasan ierhadap aefrninistrasi publie

{1 S}Adanye Bertindungan HAM
(14 Adanya Bemerintahan yang bersih
( i 8) Adcnye Ferseingen keafrli*n

{ 1 9} Adanya mekanisnne pe,}itik

p01 Acianya kebijakeanaan Negera

{81 } Adsnya'pst"d?srifitshsr? ysfig mwguiemake* ?er€gung jawab.

Untuk m**gukur stt#$ negara atau Fsm+rintahan dalarn menjalankan tata pernerintahannya
ciikatakan demakratis dapat diiihai eieri empai aspek:,. Pert.ama, masalah Fmferltukan neg*ra

' Keciua, dasar kekuasasn negar€. Hasalsh ini rneny*ngkui konsep logitimasi
ksk'Jasaan ssrta Sedanggungjawabannya langsung kepada rakyat.r Kefrgg susun6r.t kekuasasn nwsra. Susungn kekuasaan negara hsrus eiisirib,uiif
uniuk ma*ghi*dai Benumpukan kekumasn dalam satu tanganArilayah.r Xesmpa, massiah k*ntroi rakyei.

Parametor demokrasi menurut:

r Fra*z lrt*grdr $ar*ana:

i1) N4ara terikat pada hukum

i2) Kff?fro{ €ftk*if terhadap ffii'nsrht€h cl*h rekyat

{3} Pemilu yang bebas

{4i FnnsiB may*ribs
(51 A.danya jaminan teftadaB hak-hak darnskratis

:! Affen Gaffiar:

{1} Akuntabilitas

t?) Rotasi kekumafin
(31 Rekruitmen politilr

(4) Pemilu

{5} Adenya peryekuan dan perlindungan hak"trak dasar.


